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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh dari corporate governance terhadap internal control disclosure pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 

2014-2016. Corporate governance direpresentasikan oleh board independence, 

board size, ownership concentration, dan institutional ownership. Terdapat 128 

perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa board size memiliki pengaruh yang signifikan positif 

terhadap internal control disclosure, sedangkan board independence, ownership 

concentration, dan institutional ownership tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa board 

independence, board size, ownership concentration, dan institutional ownership 

memiliki pengaruh terhadap internal control disclosure. 

Kata kunci: Internal Control Disclosure, Corporate Governance, Board 

Independence, Board Size, Ownership Concentration, Institutional Ownership 

Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical evidence about the 

influence of corporate governance to internal control disclosure on manufacturing 

companies that listed in Indonesian Stock Exchange within the year of 2014-2016. 

Corporate governance is representated by board independence, board size, 

ownership concentration, and institutional ownership. There are 128 

manufacturing companies that become the sample of this research. The results 

shows that board size has positively significant influence to internal control 

disclosure, meanwhile board independence, ownership concentration, and 

institutional ownership have no significant influence. Simultaneously, the result of 

the research shows that board independence, board size, ownership concentration, 

and institutional ownership have influence to internal control disclosure. 

Keywords: Internal Control Disclosure, Corporate Governance, Board 

Independence, Board Size, Ownership Concentration, Institutional Ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengungkapan informasi pengendalian internal (internal control 

disclosure) merupakan tantangan perusahaan untuk membagi informasi 

internal perusahaan dalam upaya untuk mempunyai laporan keuangan yang 

memiliki kualitas yang baik yang bertujuan memberikan keyakinan kepada 

para pemegang saham bahwa perusahaan dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang andal dan jujur sehingga laporan keuangan tersebut dapat 

digunakan oleh pihak eksternal perusahaan dalam mengambil keputusan 

terhadap finansial perusahaan. Dalam mencapai tujuan tersebut, perusahaan 

diharuskan untuk mengungkapkan informasi pengendalian internal (internal 

control disclosure) perusahaan untuk menyatakan bahwa manajemen 

merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam pengendalian internal 

perusahaan. Pengungkapan pengendalian internal biasanya mencakup tujuan 

dari internal kontrol perusahaan dan menghasilkan sebuah kesimpulan akhir 

atas efektivitas dari internal control disclosure berdasarkan penilaian yang 

dilakukan oleh manajemen. 

Sistem pengendalian internal perusahaan merupakan elemen yang 

penting dan diperlukan dalam mengelola sebuah perusahaan. Tujuan utama 

dari sistem pengendalian internal adalah sebagai mekanisme pertahanan yang 

dimiliki perusahaan dalam pengamanan aset (safeguarding assets), kemudian 

mendeteksi dan mencegah terjadinya kesalahan (error) dan kecurangan 

(fraud) yang dilakukan oleh manajemen perusahaan.  

Pada kondisi ekonomi saat ini, banyak perusahaan yang telah 

mengungkapkan skandal kecurangan keuangan seperti Enron, World-Com, 

Xerox, Guangxia dan China Aviation Oil. Kegagalan dalam sistem 



 
 

pengendalian internal perusahaan dan kurangnya penutupan informasi terkait 

menyebabkan terjadinya kecurangan keuangan yang terjadi.  Dalam upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan sistem pengendalian internal 

perusahaan yang baik dan efektif. Penerapan sistem pengendalian internal 

yang baik mencerminkan operasional perusahaan yang berjalan lancar dan 

akan terus berkembang dengan baik. Oleh karena itu, sistem pengendalian 

internal merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengingkatkan 

kualitas perusahaan. 

Pengungkapan pengendalian internal dapat mewujudkan transparansi 

yang berperan penting dalam menguragi biaya keagenan dan asimetri 

informasi. Agyei-Mensah (2016) menunjukkan bahwa alah satu faktor 

penting yang dapat meningkatkan pengungkapan pengendalian internal 

(internal control disclosure) adalah tata kelola perusahaan (corporate 

governance). Dalam penelitian ini corporate governance direpresentasikan 

oleh board independence, board size, ownership concentration, dan 

institutional ownership. 

Board independence merupakan persentasi dari direktur eksternal 

independen yang merupakan bagian dari dewan komisaris perusahaan. 

Penelitian  Ahmad, Abdullah, Jamel, dan Omar (2015) menunjukkan bahwa 

board independence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap internal 

control disclosure. Namun, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian 

Leng dan Ding (2011), Agyei-Mensah (2016), Russo, Herdan, dan Neri 

(2014), Michelon, Bozzolan, dan Beretta (2015), dan Zulfikar, Rosiana, dan 

Nariah (2015) yang membuktikan bahwa board independence tidak 

berpengaruh signifikan terhadap internal control disclosure.  

Board size adalah jumlah dewan komisaris yang ada di dalam 

perusahaan. Pengawasan merupakan tugas utama dari dewan komisaris. 

Penelitian yang dilakukan oleh Michelon, Bozzolan, dan Beretta (2015) 

menunjukkan bahwa board size memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

internal control disclosure. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hunziker (2013), Russo, Herdan, dan Neri (2014), dan Zulfikar, Rosiana, 



 
 

dan Nariah (2015). Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Leng dan 

Ding (2011) dan Agyei-Mensah (2016) menunjukkan bahwa board size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap internal control disclosure.  

Ownership concentration merupakan persentasi konsentrasi 

kepemilikan dari pemegang saham terbesar dalam perusahaan. Konsentrasi 

kepemilikan perusahaan mempengaruhi kualitas dari pengungkapan 

pengendalian internal karena membatasi desentralisasi saham dari pemegang 

saham, yang memerlukan pengungkapan dengan kualitas yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Xiaowen (2012) sejalan dengan penelitian 

Michelon, Bozzolan, dan Beretta (2015) yang menunjukan bahwa ownership 

concentration berpengaruh secara signifikan terhadap internal control 

disclosure. Namun, Leng dan Ding (2011), Huaying (2013), Hunziker (2013), 

dan Agyei-Mensah (2016) membantah hasil penelitian tersebut dengan 

membuktikan bahwa ownership concentration tidak berpengaruh signifikan 

terhadap internal control disclosure.  

Institutional ownership adalah persen kepemilikan saham dari 

pemegang saham yang berupa institusi. Kepemilikan institusi dapat 

mengurangi tindakan oportunis manajemen perusahaan melalui pengawasan 

yang lebih efektif. Dari hasil penelitiannya, Huaying (2013) dan Agyei-

Mensah (2016) menyimpulkan bahwa institutional ownership tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap internal control disclosure. Dengan 

meneliti faktor yang sama, Zulfikar, Rosiana, dan Nariah (2015) 

menyimpulkan bahwa institutional ownership memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap internal control disclosure. 

Di antara beberapa sektor produksi di Indonesia, sektor manufaktur 

merupakan sektor produksi yang dianggap sebagai katalisator terdepan dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan pemerintah sekarang 

lebih mengedepankan ekspor produk jadi dibandingkan ekspor komoditas 

sehingga memungkinkan sektor manufaktur terus berkembang. 

Berawal dari perhatian investor terhadap pengungkapan informasi 

perusahaan, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang 



 
 

mempengaruhi pengungkapan informasi pengendalian internal perusahaan. 

Atas latar belakang yang telah disebutkan di atas, penelitian ini diberi judul 

“PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

INTERNAL CONTROL DISCLOSURE PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) PERIODE 2014-2016”. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

terdapat perbedaan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu. Maka 

diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh corporate governance 

terhadap internal control disclosure untuk mendapatkan hasil yang lebih 

valid. Perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu tersebut membuat 

penelitian ini menjadi diperlukan untuk meneliti pengaruh dari corporate 

governance guna untuk memperkuat hasilnya. Beberapa komponen variabel 

corporate governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah board 

independence, board size, ownership concentration, dan institutional 

ownership. 

3. Batasan Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhi internal control disclosure, namun 

dalam penelitian ini dibatasi pada corporate governance yang 

direpresentasikan oleh board independence, board size, ownership 

concentration, dan institutional ownership sebagai variabel independen untuk 

mengarahkan penelitian. Perusahaan yang digunakan sebagai obyek 

penelitian ini juga dibatasi pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mengeluarkan laporan tahunan 

per tahun 2014-2016.  

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 1) Apakah board independence memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap internal control disclosure, 2) 



 
 

Apakah board size memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

internal control disclosure, 3) Apakah ownership concentration memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap internal control disclosure, dan 

4) Apakah institutional ownership memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap internal control disclosure. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang muncul, penelitian ini bertujuan untuk:  1) 

Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh board independence terhadap 

internal control disclosure, 2) Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

board size terhadap internal control disclosure, 3) Memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh ownership concentration terhadap internal control 

disclosure, dan 4) Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

institutional ownership terhadap internal control disclosure. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Investor dan Calon Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang telah 

diungkapkan oleh perusahaan yang dibutuhkan oleh investor dan calon 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi pada 

suatu perusahaan manufaktur. 

b) Kreditor 

Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi-informasi 

yang diperlukan  oleh kreditor dalam menilai kemungkinan laba yang 

diperoleh perusahaan yang berasal dari pengungkapan informasi 

pengendalian internal perusahaan di masa mendatang dalam 

hubungannya terhadap kemampuan perusahaan melunasi pinjaman. 

 

c) Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan terutama pihak manajemen sebagai bahan pertimbangan 



 
 

untuk pengambilan keputusan dalam pengungkapan informasi 

pengendalian internal perusahaan. 
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